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Abstrak

Prosesi pelaksanaan maulud Nabi Muhammad SAW di kalangan
muslim India kota Padang dilakukan selama 12 hari dalam upacara
serak gulo dan bacaan shalawat yang terdapat dalam kitab khusus
dengan nama kitab Maulud. Hal ini jelas berbeda dengan yang
dilakukan muslim lainnya. Hadis-hadis yang dibaca ketika shalawat
terdapat dalam Shahih al-Bukhari, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Mustadrak ala Shahihain dan Mu’jam al-Kabir.
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Pendahuluan

Sosok Nabi Muhammad SAW
sebagal panutan dan idola umat Islam
merupakan salah satu motivasi umat
Isam  untuk  selalu  mencintai
Rasulullah SAW. Peringatan Maulud
Nabi yang dicetuskan oleh Sultan
Saladin, yang lebih dikenal dengan
nama Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi®
adalah suatu bentuk kekaguman atau
kecintaan umat Islam kepada Nabi
Muhammad SAW. Pada dasarnya
perayaan maulud nabi tidak memiliki
nash yang sharih dan jelas. Namun ada
yang berpendapat di-giyas-kan kepada
hadis Nabi yang menyebutkan bahwa
Nabi  bersyukur terhadap nikmat
kelahirannya dengan cara berpuasa
sunnah pada hari kelahirannya. Hal ini
diungkapkan oleh Ahmad Seadie dalam

"Husein Muhammad, Merayakan Hari-
hari Indah Bersama Nabi, (t.t: Qaf, 2017), Cet.
I, hal. 32-34

bukunya “Sunah, Bukan Bid’ah™.?
Tradis memperingati maulud Nabi
Muhammad SAW ini dapat
mempererat tali silaturrahmi di antara
sesama muslim.

Kaum muslimin India yang
tinggal di Kota Padang, memperingati
maulud Nabi Muhammad SAW secara
besar-besaran selama 12 hari dimulai
tgl 1 — 12 Rabi’ul Awal. Ini suatu
keunikan yang tidak terdapat pada
umat Islam lainnya. Daam
memperingati maulud Nabi
Muhammad SAW ini, dilakukan juga
tradis khas India, yakni serak gulo dan
membaca shalawat yang diiringi
dengan menyenandungkan ayat-ayat
tertentu dari al-Quran, serta syair-syair
yang beris pujian dan sanjungan

2Ahmad Seadie, Sunah Bukan Bid’ah,
(Jakarta: Zaman, 2017), Cet. I, hal. 178
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terhadap Rasulullah SAW  yang telah
diwariskan secara turun-temurun.
Berikut sholawat yang dibaca
ketika merayakan peringatan maulud
Nabi Muhammad SAW diawali dengan
memuji Allah SWT:
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Pujian terhadap Alllah SWT
tersebut sebahagian besarnya
merupakan asma’ al-husna. Juga

terdapat hadis tentang keutamaan Nabi
Muhammad SAW dalam kitab khusus
yang mereka baca, sepertl berikut:
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Diceritakan tentang Nabi Adam
A.S ketika membuka kedua matanya
beliau melihat di pintu Surga ada lafadz
yang bertuliskan Laa llaaha lllallah
Muhammadar Rasulullah, maka
spontan Nabi Adam bertanya wahai
Tuhanku: siapa ini yang termaktub
namanya bersanding dengan namamu.

Perayaan maulud Nabi
Muhammad SAW vyang dilakukan
Muslim India ini telah merupakan
tradisi yang diwariskan secara turun-
temurun dan diperingati setiap tahun.
Tradis peringatna maulud Nabi yang
dirayakan umat muslim Indiaini, hanya
dilakukan secara rutin setiap tahun oleh
tiga negara di dunia, yakni India di

*Dokumentasi, Kitab Manahil al-
Anwar, hal. 1

4lbid., hal. 2

Naghor, Singapura dan Indonesia di
Kota Padang.

Pembahasan

Fokus kajian pembahasan ini
adalah bagaimana prosesi pelaksanaan
tradis maulud Nabi Muhammad SAW
oleh mudim India Kota Padang,
persepsi masyarakat terhadap perayaan
ini dan apa sga hadis-hadis tentang
shalawvat yang dibaca  dalam
pelaksanaan maulud Nabi Muhammad
SAW vyang dilakukan oleh muslim
India Kota Padang ini.

Di Kota Padang, peringatan
maulud Nabi Muhammad SAW ini
dilakukan di Magid Muhammadan
yang merupakan megid tertua yang
dibangun muslim India di Kota Padang
pada tanggal 9 Desember 1242 M.5
Magjid ini terdapat di Kelurahan Pasa
Gadang, Kecamatan Padang Selatan,
Kota Padang, Sumatera Barat. Megid
ini juga digunakan sebagal wadah
untuk menjalankan tradis leluhur umat
muslim India Kota Padang. Magjid ini
pada awalnya terbuat dari kapur, pasir,
dan gula. Kemudian tanpa mengubah
bentuk aslinya sgjak awal abad ke-20
diganti dengan semen.6

Arsitektur Magiid Muhammadan
ini  bercorak India. Bagian depan
dihiasi ornamen berwarna hijau dengan
dasar putih dengan ditopang oleh tujuh
tiang, pada bagian kiri dan kanannya
masing-masingnya menyatu dengan
sebuah bangunan berbentuk menara.

Namun, di bagian atas salah satu
Slbid.
6Syakban, “Nilai-nilai Pendidikan Islam

Apakah yang Terdapat Dalam Tradisi Maulid
dan Apa Dampaknya Terhadap Pembinaan
Karakter di Magid Muhammadan Kota
Padang”, Tesis Sarjana Pendidikan Agama
Islam, (Padang: Perpustakaan UIN IB, 2015),
hal. 6, t.d.



menara Magid Muhammadan ini
runtun sepanjang satu meter akibat
gempa bumi yang menimpa Kota
Padang pada tahun 2009. Tak lama
berselang akhirnya diperbaiki dengan
bantuan Yayasan Satu Untuk Negeri
TV ONE.

Masgid Muhammadan ini
berukuran 15 X 25 meter terdiri dari
tiga lantai. Lantai dasar tempat shalat,
lantai dua dan tiga tempat istirahat,
sering dipakai untuk kepentingan
acara-acara adat. Uniknya, Magid
Muhammadan ini tidak memiliki
mimbar sebagaimana halnya pada
magid-magid lainnya. Pada bahagian
depan hanya sebuah kursi kayu yang
ditutupi kain hijau berlambang bulan

bintang di depan jendela sebagai
tempat Khatib.
Perayaan maulud Nabi

Muhammad SAW yang dirayakan umat
Isam Kota Padang ini merupakan
akulturas budaya dan tradis muslim
India Kota Padang. Islamisasi di
Indonesia sudah terjadi semenjak abad
13, 14, sampai 17 yang terdapat di
Pasai sgak abad kel3 M.
Perkembangan yang pesat terjadi pada
akhir abad ke-14-16 atau awal abad ke-
17, dengan berdirinya beberapa
kergjaan Islam, seperti yang terdapat di
Aceh, Banten, Mataram, Gowa-Tallo,
Ternate, dan Tidore.8

Seiring  berjalannya  waktu,
pertambahan masyarakat muslim India
di Kota Padang terus meningkat
sehingga interaksi dengan masyarakat
muslim minang tidak dapat dielakkan.
Tradis  peringatan maulud  Nabi
Muhammad SAW yang dilakukan umat

muslikm India Kota Padang di
Ibid.
®Dedi  Supriyadi, Sgjarah Peradaban

Islam, (Bandung, Pustaka Setia, 2008), Cet. I,
hal. 188
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Kampung Keling ini, telah menarik
perhatian masyarakat pribumi, yakni
masyarakat minangkabau untuk ikut
serta melaksanakan dan
mempertahankannya budaya dan tradisi
ini. Merupakan suatu keberuntungan
bagi Kota Padang sebagai satu-satunya
kota di Indonesa yang memiliki
budaya maulud yang berasal dari India
ini.

Pada tahun 2017 ini, perayaan
maulud Nabi Muhammad SAW
dilaksanakan pada tangga 19-30
November 2017. Adapun perayaan
maulud Nabi Muhammad SAW oleh
muslim India Kota Padang ini
merupakan bagian sholawat yang telah
dicontohkan oleh al-Barzanji dalam
kitabnya.

Proses perayaan Maulud Nabi
Muahammad SAW di Kota Padang ini
dilakukan di  pelataran Magid
Muhammadan Kelurahan Pasa Gadang
jalan Pasa Kecamatan Padang Selatan
yang terdiri dari 5 tahap pelaksanaan,
yaitu:

1. Berkhatam

Perayaan maulud Nabi
Muhammad SAW oleh musim India
Padang selalu  diawali  dengan

berkhatam yakni pembacaan ayat-ayat
dari Al-Qur’an secara bersama yang
dipimpin oleh Mamu9 Syamsir, di
tempat lain dinamakan dengan takhtim.
Mamu Syamsir adalah pemimpin doa
yang dianggap  cakap dalam
menjalankan perintah agama dan
banyak memahami tentang seluk beluk
agama Isam.10 Adapun yang dibaca

®Mamu panggilan terhadap orang yang
dianggap ahli dalam bidang agama.

¥Observasi, di Mesjid Muhammadan
tanggal 19 g/d 30 Desember 2017
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saat berkhatam ialah; shalawat11, surat
al-lkhlas: 1-4 dibaca 3 kali, a-Falaqg 1-
5, a-Nas: 1-6, al-Bagarah: 1-5, 163 dan
255 dibaca 3 kali.

Berkhatam menurut muslim India
berbeda dengan berkhatam menurut al-
Qur’an. Berkhatam menurut muslim
India adalah prosesi pertama yang
dilakukan sebelum pel aksanaan
kegiatan bertahlil, sedangkan menurut
a-Qur’an berkhatam ialah mengakhiri
pembacaan al-Quran, karena kata 12
dalam bahasa Arab berarti menutup.
Pada akhir bacaan khatam dihidangkan
berbagai makanan dan minuman seperti
nasi briyani dan teh susu cair.

2. Bertahlil

Bertahlil  dilakukan  setelah
pelaksanaan berkhatam. Proses ini
juga dipimpin lagi Mamu Syamsir dan
diikuti oleh seluruh peserta maulud
yang kebanyakan terdiri dari orang
dewasa dan beberapa orang anak-anak.
Bacaan yang dibaca ketika bertahlil
adalah istighfar, tahlil 100 kali,
shalawat dan tasbih.

3. Membaca kitab Mauludl3 Nabi
Muhammad SAW
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2 Ahmad zuhdi Muhdlor, Kamus al-
Ashri, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, tt.),
Cet. Ke-9, hal. 823

13 Kitab Maulud adalah kumpulan hadis,
ayat a-Quran dan syair-syair yang dibaca
ketika acara maulud yang terdapat dalam kitab
Manahil al-Anwar fi Madaih al-Rasul wa al-

Kitab Maulud ini  dibaca
bersama-sama yang dipimpin oleh
Gulam Das Yunus dimulai membaca
kalimat sholawat yang berbunyi:

2X 4de A

agade Lol

Lalu dilanjutkan dengan
membaca kitab dan ditutup dengan
membaca surat Yasin.14 Muslim India
membakar akar bati sebagai pengharum
ruangan yang mereka sebut berasal dari
Nabi Muhammad SAW15.

Panitia hanya bisa istirahat
sgenak yakni lima menit sebelum
adzan Isya dikumandangkan, lalu
melanjutkan pembacaan kitab bait
asyrakall6. Lalu diumumkan agar
berhenti sgjenak untuk menunaikan
sholat Isya berjamaah.

Lima menit sesudah pelaksanaan
sholat Isya berjamaah, dilanjutkan lagi
dengan membaca bait asyrakal.

4. Pembacaan doa

Peringatan maulud Nabi
Muhammad SAW ini dilanjutkan
dengan doa bersama dengan harapan
memperoleh syafaat dari Rasulullah
SAW demi kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat, serta harapan terjauh dari
segala penyakit.17

Abrar yang tidak ada nama penulisnya dan
tidak diterbitkan

14 Syamsir, Pemimpin doa maulud 2017
di Mesiid  Muhammadan, = Wawancara
Langsung, Tanggal 22 Desember 2017

%" Daud, gharin Masjid Muhammadan,
Wawancara Langsung, tanggal 20 November
2017

16 Asyrakal adalah bacaan Maulud yang
terdiri dari syair-syair yang berisi puji-pujian
terhadap Nabi Muhammad SAW.dalam
keadaan berdiri yang terdapat dalam kitab
Manahil al-Anwar fi Madaih al-Rasul wa al-
Abrar (ttp., tp., tt.), hal. 26

1 Syamsir, pemimpin doa, Wawancara
langsung, Masjid Muhammadan, tanggal 23
November 2017



5. Acara makan bersama

Setelah selesai seluruh rangkaian
acara dilakukan makan bersama
Makanan ini dibawa oleh para peserta
yang perempuan dari rumahnya
masing-masing. Namun saat ini,
khususnya perayaan maulud tahun
2017 ini, tidak dilakukan lagi makan
bersama karena hari sudah larut malam
dan umumnya para peserta sudah
kenyang memakan nasi briyani dan the

cai serta makanan-makanan ringan
lainnya.
Persepsi  Masyarakat Muslim

India terhadap tradis maulud Nabi
Muhammad SAW  ini  pogitif.
Masyarakat menganggap acara maulud
Nabi Muhammad SAW ini sebagai
gang untuk bersilaturrahmi  dan
melatih jiwa sosial, sebab semua
peserta yang datang, bak laki-laki
maupun perempuan, orang tua dan
anak-anak membawa makanan atau
kue-kue ringan.  Panitia  hanya
menyiapkan nasi briyani dan teh cai
yang merupakan makanan dan
minuman khas India.

Adapun hadis-hadis tentang
sholawat yang  dibaca  dalam
pelaksanaan tradis Maulud Nabi

Muhammad SAW yang terdapat dalam
kitab Maulud yang dibaca oleh musim
India Kota Padang dalam peringatan
maulud Nabi Muhamamad SAW yang
terdapat dalam kitab Manahil al
Anwar*8 ini, hanya 5 limayakni:
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18 Kitab yang dibaca saat acara maulud
Nabi Muhammad SAW oleh muslim India
Padang
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Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ja’far  telah
menceritakan kepada kami Syu’bah
dari Abdullah bin Abi al-Sfr dari al-
Sa’biy dari Khargjah bin Shilat dari
pamannya berkata kami datang
bersama Rasulullah SAW. Kemudian
kami didatangi oleh rombongan orang
Arab, mereka berkata: beritahu kami
bahwa kalian telah kedatangan salah
seorang yang sangat mulia, maka
adakah di sismu ada obat atau
mantera? Sesungguhnya di sisi kami
ada orang yang membutuhkan obat.
Dia berkata, kemudian kami juga
berkata: ya, datangkanlah kepada
mereka seorang yang sakit itu, salah
seorang berkata: bacalah surat al-
Fatihah dalam tiga hari pagi dan sore,
minum dengan botol air. Kemudian
endapkan, seakan-akan  kira-kira
sampaiterlihat segar, setelah itu
berikan kepada saya kedua benda
tersebut, saya berkata: jangan kamu

19 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibaniy,
Musnad Ahmad bin Hanbal, (t.t: Muassasah a-
Risalah: 2001), Juz. 36, hal. 156 (al-Maktabah
al-Syamilah)
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bertanya sebelum Nabi Muhammad
SAW bertanya, Nabi bersabda: “Setiap
umur saya ketika memakan makanan
mantera yang bathil sungguh telah
hilangkan mantera ter sebuit.

Hadis di atas menyatakan tentang
keagungan Nabi Muhammad SAW
yang mampu melakukan rugyah
kepada orang yang membutuhkan
pengobatan sehingga dengan hal itu
orang tersebut di  masa Nabi
Muhammad SAW mampu terbebas dari
mantera jahat yang menghinggapi diri
sahabat. Mantera tersebut bersumber
dari makanan yang sudah di jampi.
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Telah menceritakan kepada kami
Abdan bin Ahmad dan Abu Hanifah
Muhammad bin Hanifah al-Wasithiy
berkata keduanya telah menceritakan
kepada kami Ahmad bin al-Mugaddam
al-‘ljliy telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Wagad al-Shafar
telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Dzakwan dari Amr bin
Dinar dari Abdullah bin Umar berkata
kam duduk di halaman rumah
Rasulullah SAW ketika itu  lewat
seorang perempuan, beberapa orang
kaum Dberkata ini adalah anak
perempuan Muhammad SAW, seorang
laki-laki yang lain berkata
sesungguhnya perumpamaan
Muhammad di tengah Bani Hasyim
seperti kemangi di kepung bau busuk,
lalu perempuan itu pergi mengabarkan
cerita ini kepada Nabi Muhammad
SAW Nabi pun menemuinya, nampak
dari raut wajah Nabi aura kemarahan
sambil bersabda: ada apa denganmu?
Sampaikan padaku tentang kaum-kaum
itu. Sesungguhnya Allah Azza wajalla
telah meadikan langit tujuh lapisan
lalu Allah SWT pilih yang tertinggi dan
di tempat yang tertinggi itu siapa yang
dikehendaki dari makhluk-Nya. Allah
menciptakan makhluk lalu Allah
pilinlah anak cucu Adam untuk
menempati tempat tersebut. Adapun
anak cucu Adam yang dipilih adalah
dari cucu Adam keturunan Arab

©Abu  Abdullah  Muhammad  bin
Abdullah  al-Hakim  a-Naisaburiy, al-
Mustadrak ala Shahihain, (Beirut: Dar a-
Kutub al-1lmi’ah, 1990), Juz. 1V, hal. 83



adapun sukunya adalah bani Mudhor
yang berasal dari suku Quraisy dan
Allah memilih dari Mudhor itu suku
Quraisy, lalu Allah memilih dari suku
Quraisy tersebut Bani Hasyim. Maka
terpilihlah saya menjadi Rasul pilihan
dari keturunan Bani Hasyim. Maka aku
adalah di antara orang-orang pilihan.
Maka siapa yang mencintai arab aku
akan mencintainya dan siapa yang
membenci arab aku juga benci
padanya.

Hadis ini menceritakan tentang seorang
wanita (anak perempuan  Nabi
Muhammad SAW) lewat di depan
beberapa orang kaum ketika sedang
memperbincangkan kaum Bani Hasyim
yang notabene adalah keturunan Nabi
Muhammad SAW. Hal itu didengar
oleh sang anak, maka ha itu
disampaikan kepada Nabi Muhammad
SAW. Saat itulah Nabi geram hingga

bersabda dan menyampaikan
kemulisan kaum Bani Hasyim di
hadapan para sahabat.
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Dari Ibnu Abbas r.a berkata: Rasul
SAW bersabda: sesungguhnya Allah
SWT membagi makhluk menjadi dua
bagian lalu Allah menjadikan aku
(Nabi Muhammad SAW) sebaik-baik
dari keduanya. Begitulah firman Allah
SWT ,maka aku dari Ashabul Yamin,
dan aku sebaik-baik Ashabul Yamin
kemudian Allah jadikan dua bagian itu
menjadi tiga dan Allah menjadikan aku
sebaik-baik dari tiga bagian ity,
begitulah firman Allah SWT. Apakah
itU diama! e/ dan dolia)! cilovwf 2
....(Q.S al-Wagiah (56): 8-10). Maka
saya dari orang-orang yang paling
dahulu beriman dan aku sebaik-baik
orang yang dahulu beriman, kemudian
Allah menjadikan tiga kelompok itu
bersuku-suku maka jadilah aku dari
kabilah yang terbaik.

Hadis ini  berbicara tentang
keagungan diri Nabi Muhammad SAW
yang telah diakui, sehingga menjadikan
Nabi Muhammad SAW berada pada
tempat yang paling mulia di antara
semua golongan yang telah Allah
ciptakan.
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2L sylaiman bin Ahmad bin Ayub bin
Mathir al-Lakhmiy a-Syamiy( Abu al-Qasim
a-Thabraniy), Al-Mu’jam al-Kabir, (Kairo:
Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1994), Juz. I11, hal.
56 (al-Maktabah al-Syamilah)
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Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin sinan telah
menceritakan kepada kami Fulaih telah
menceritakan kepada kami Hilal dari
Atho’ bin Yasar berkata; Aku bertemu
dengan Abdullah bin ‘Amru bin Al-Ash
radiallahu anhuma lalu aku katakan:
“Kabarkan kepadaku tentang sifat
Rasulullah SAW di dalam kitab al-
Taurat? Dia berkata: Baik. Demi Allah
SWT, sungguh beliau telah disebutkan
dalam kitab al-Taurah sebagian dari
sifat-sifat beliau seperti (Wahai Nabi,
sesungguhnya kami mengutus engkau
sebagai saksi, pemberi kabar gembira

2 Imam Abi Abdillah Muhammad bin
Ismaail  bin Ibrahim bin Al-Mugihrah bin
Bardizbah al-Bukhori al-Ju’fai , Shahih al-
Bukhori, (Beirut: Dar a-Kutb al-limiyah,
1971), Juz. I1, hal. 23-24

dan pemberi peringatan), menjaga
para ummiyyin (kaum yang tidak baca
tulis). Engkau adalah hambaku dan
RasulKu, aku memberimu nama al-
Mutawakkil, bukan orang yang bersifat
kasar lagi keras tidak suka berteriak-
teriak di pasar dan tidak membalas
keburukan dengan keburukan tetapi
memaafkan dan mengampuni, dan
Allah tidak akan mematikannya hingga
beliau meluruskan agama-agama yang
bengkok agar hanya mengucapkan Laa
ilaaha illallah yang dengannya akan
membuka mata yang buta, telinga yang
tuli dan hati yang tertutup.

Hadis ini terdapat dalam kitab
Shahih a-Bukhori bab & sl 4l <

. Hadis ini Shahih menurut Imam
Al-Bukhari, penulis menyandarkan
dergjat ke-shahih-an hadis ini ke dalam
Kitab Shahih a-Bukhori karena kitab
hadis ini adalah kitab hadis tertinggi
yang tidak perlu diragukan. Berarti
orisinditas hadis ini magbul dan bisa
dijadikan hujjah dalam melaksanakan
prosess membaca hadis ini dalam
maulud Nabi Muhamamd SAW oleh
muslim India Padang.

Hadis ini menceritakan tentang
keagungan sifat Rasulullah SAW yang
tidak hanya tercantum dalam a-
Qur’an, karena juga terdapat dalam
kitab terdahulu seperti kitab taurat.”®

Ibnu Hajar a-Asgaany
merupakan pengarang kitab Fath al-
Barry mengatakan bahwa adalah
mengangkat suara setinggi-tingginya
seperti yang sering terjadi di pasar.
Imam besar sekalipun memasuki pasar
tidak akan hilang wibawanya karena
perbuatan yang dicela adalah berteriak
bukan saat imam tersebut memasuki

2 |mam al-Hafidzh Ahmad bin Aliy bin
Hajar a-‘Asgalany, Fath a-Baary Syarah
Shahih al-Bukhary, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘limiah,tt. ), Juz. IV, hal. 431-432



pasar. Kata dalam hadis ini
bermakna menutupi hati.

Kesimpulan

1. Prosesi ini terdiri dari 5 kegiatan
yaitu: berkhatam (istilah khatam
menurut muslim India Padang yaitu
pembukaan, berbeda dengan istilah
khatam dalam bahasa Arab berarti
penutup), bertahlil, membaca kitab,
berdoa dan makan bersama.

2. Persepsi mudim India Padang dan
peserta maulud Nabi Muhammad
SAW yang berasal dari muslim non-
India terhadap maulud Nabi
Muhammad SAW secara mayoritas
menerima dan sangat berharap acara
ini tetap ada meskipun mereka sadar
bahwa acara ini tidak mempunyai
dalil secara agama dalam al-Quran
dan Hadis. Namun, mereka
menganggap ini sebatas hanya
sebagai gjang silaturahim dan seni
budaya yang berbentuk acara
maulud Nabi Muhammad SAW.

3. Hadis-hadis tentang shalawat yang
dibaca dalam tradis maulud Nabi
Muhammad SAW oleh muslim
India Padang ada satu riwayat hadis
yang berkualitas shahih terdapat
dalam Shahih al-Bukhari, sedangkan
3 hadis lain terdapat dalam Musnad
Ahmad bin Hanbal, Mustadrak ala
Shahihain karya  Muhammad
Nashruddin a-Baniy, dan al-
Mu’jam al-Kabir karya Imam al-
Thabrany.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
ditemukan di lapangan, maka ada
beberapa saran yang ingin peneliti
sampaikan, yaitu:
1. Bagi muslim India Padang,
hendaknya  harus  mengetahui
semua prosesi pelaksanaan maulud

. Bagi mudlim India

. Kepada
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Nabi Muhammad SAW yang rutin
dilakukan setiap tahun begitu juga
dengan iramanya.  Hendaknya
jangan hanya meramaikan maulud
Sahul Hamid (Serak Gula) yang
memang sudah viral. Adapun
tradis makan bersama sesudah
maulud sebaiknya dilaksanakan
lagi agar kerukunan yang dicita-
citakan tercapai.

Padang,
diharapkan agar lebih memiliki
motivasi yang lebih baik dalam
memahami acara maulud Nabi
Muhammad SAW yang sebenarnya
sangat baik di pertahankan karena
para ulama terdahulu sudah
mengamalkannya, namun jangan
sampai menjadikan ini sebagal
gang untuk meminta keselamatan
secara gghaib karena yang memberi
keselamatan hanya Allah SWT.
Jadi, jangan Dberlebihan dalam

merayakan maulud Nabi
Muhammad SAW.
. Bagi penditi selanjutnya bisa

melakukan pen-takhrij-an terhadap
ketiga hadis yang ada pada kitab
maulud Muslim India Padang.

peneliti selanjutnya,
alangkah baiknya pembahasan
tentang tradiss muslim India
Padang terkait dengan kajian living
hadis dikagji lebih dalam lagi,
misalnya penelitian tidak hanya
dilakukan di Padang saja, akan
tetapi juga diteliti masyarakat
musim India yang ada di
Singapura dan India (Naghor)
karena tradis ini berawa dari India
sedangkan pembelian kitab berada
di  Singapura. Maka dengan
melakukan penelitian ke negara
tersebut maka akan lebih banyak
menemui informan yang cakap
dalam masalah ini terutama bagi
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mereka yang mengetahui sSiapa
penulis kitab Manaihul Anwar yang
dijadikan sumber dalam perayaan
maulud Nabi.

5. Kepada PEMKO Padang lewat
tulisan ini penulis mengharapkan
tradis Maulud Nabi Muhammad
SAW oleh muslim India Padang
bisa dimasukkan ke dalam kalender
pariwisata tahunan Kota Padang,
sebagai salah satu gang untuk
menarik wisatawan berkunjung ke
Padang.
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